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Absract:

Thereisagenera sad observation that theformation of our priestly studentsistoointellectual tothe
detriment of itsaffective element. The studentsloosethe capacity to perceivethethingsof beauty.
How can thissituation beremedied? The author of thisarticleisof theopinionthat one of theways
out isthe study of the Bible asliterature and the use of psalms in theatmosphereof beauty. As
poetry of christian worship music, chant, oracle, wisdom, prayer, joyful praise and thanks, silence,
dance, play, action and architectureareal main eementsthat makethe psamsand therefore should
integrated and manifested in their use. Only by then can the studentsbeimbued by their feelingsand
emotionsand be captivated by their beauty. The psalmsare aschool of integral formation.
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Persod an hubungan antaraseni (khususnyasastradan lebih khususlagi puis)
dengan pembinaan integral manusiabukanlah hal yang baru. Parafilsuf dan orang
bijak seperti Plato dan K onfusius sudah membicarakan hal init. Kami tidak akan
membi carakan pendapat keduatokoh besar itu di sini2. Lalu mengapapersoaanitu
mas h dipertanyakan di sini”?Mungkin karenakurang harmonisnyapendidikankita
yang terlalu menekankan dimensi kebenaran (intel ektual) dan kebaikan (moral),
sehinggame upakan dimens keindahan (afeks) dari pendidikanitusendiri. Kitalebih
memperhatikanis daripadamdiha bagamanaid disampakan. Orang mengirabahwa
kebenaran itu hanyapunyaisi dan harus disampaikan secarametodis, logisdan
sistematis. Itulah satu-satunya’‘ keindahan’ yang harus* dikuasai’ . Mahasi swayang
keluar dari pendidikan semacam itu akhirnyahanyatahu menyampaikanis, tetapi
tidak tahu bagaimana suatu kebenaran itu bisa disampaikan secara kuat dan
bermakna.

Pendidikan afeksi dan keindahan ini masih sangat lemah dalam dunia
pendidikan kita. Buku-buku yang ditulisparafilsuf dan teol og jugapadaumumnya

1 BdkZhong-qi Cai, 317-345.

2 Bak bagi Plato maupun bagi Konfusius puisi termasuk bagian integral dari sistem pendidikan untuk
menghasilkan pemimpin-pemimpin (pemerintahan) yang paling baik, bijak dan berwatak. Sedang Plato
menekankan harmoni intelektual, K onfusius harmoni moral. Akan tetapi, kedua-duanya berpendapat bahwa
pendidikan kaum muda harus dimulai dengan musik dan sastra (Plato) atau dengan puisi (Konfusius).
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samasekai tidak mendukung pendidikan tersebut. Gayanyasgjasudah menjauhkan
orang dari perhatian kepadaapayang indah dan bagaimanasuatu kebenaranitubisa
disampaikan. Untunglah bahwakitamasih mempunyai Alkitab. Akan tetapi, sayang
bahwabuku sastrayang tinggi ini jugasudah lamasal ah didekati bahkan oleh para
ekseget sendiri. Perhatian |ebih ditujukan padamencari dan mendalami kebenaran
iman dari padabaga manakebenaran itu disampa kan. Dampaknyaidah bahwa kerap
teks-tekstidak sepenuhnyadimengerti dan kadang-kadang disd ahtafsirkan. Perhatian
jugalebih diarahkan pada menangkap isi daripada percaya kepada Diayang
bersabda® . Untunglah bahwa dalam duatiga dasawarsaterakhir ini perhatian pada
Alkitab sebagai karyasastrabangkit kembali dan berkembang secara cukup pesat
dan menggembirakan. Dimens sastraAlkitab mendapat tempat |agi dalam eksegese.

1. Studi Alkitab dan dimens keindahan

Studi Alkitab harusmembinaorang untuk mengagumi keindahan danmemiliki
kemampuan untuk menyampaikan suatu kebenaran secara kuat, bermaknadan
menyentuh. Lalu bagaimanahd itu harusdilaksanakan?

Pertama, tentu sgjamelalui perkuliahan di manadimens sastradari Alkitab
atau teksyang ditafsirkan harus mendapat tempat yang wajar sebanding dengan
perhatian padadimens sgjarah danimannya. Karl Rahner rupanyasudah melihat
pula pentingnyamemahami dimens sastra dalam membacaAlkitab karenabeliau
berkata: “ kemampuan dan praktek menangkap kata-katapuis adalah pengandaian
untuk mendengarkan firman Allah. Katayang berkekuatan puis dan telingayang
pekaakan puisi adalah bagian dari manusia sehinggaapabilakemampuan yang
mendasar ini hilang dari hati, manusiatidak dapat |agi mendengar firman Allahdalam
kata-katamanusia. Padaintinyayang paling dalam sesuatu yang bersifat puisi
merupakan persyaratan dari kekristenan.”*

Kedua, mddui perayaan di manakeindahanyang dilihat, didami dandikagumi
dalam dandari Alkitabitu menjadi penghayatan.

Seluruh Alkitab dapat menjadi pendidikan padakeindahan, tetapi pada
kesempatan ini kami mau memberikan perhatian padaMazmur yang telah menjadi
puisi ibadat Gereja®. Tidak adabuku di luar Injil yang begitu banyak digunakan

3 Pengaruhnyakelihatan pulaTata Bacaan Ekaristi kita. Ceritatentang persembahan Abraham misalnya (Kej
22:1-14,19) disunat sedemikian rupa sampai aurnyayang menegangkan itu hilang sama sekali. Perhatian
diberikan pada ay.15-18 (kata-kata Tuhan) yang adalah suatu tambahan kemudian hari dan yang sudah
beradadi luar ceritaitu sendiri!

4 Terjemahan menurut maknanya dari tulisannya yang berjudul “Kepuisian dalam orang kristen”. Dikutip
dalam Mount Carmel 50,1(2002), 24, pada bagian kumpulan kata-kata bijak yang berjudul “ Springsof Living
Water”.

5  Banyak puisi mazmur menggunakan bahasa konvensional, tetapi ini tidaklah berarti bahwa mutu puisinya
menjadi kurang tinggi.
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oleh Gergjadalam ibadatnya dan ol eh banyak umat dalam doakelompok® dan doa
pribadinyaselain Mazmur. Dari sebab itu, Mazmur dapat dan harus menjadi bahan
pembinaanintegra seorang kristen dan menjadikanibadat kitalebihindah dananggun.
Tulisanini maumembicarakan hal itu.

2. Beribadat dengan puis

Berabad-abad Gerg atel ah merayakanimannyadengan puis mula dari ruang
malam Perjamuan Terakhir (Mat 26:30) sampai kedalam gergla-gergjakita, mulai
dari ruang yang paling tengah dari penjaraFilipi di tengah malamyang gelap (Kis
16:24-25) sampai ke perkemahan rohani muda-mudi kitadi damterbukadi sekitar
api unggun. Puis Mazmur selalu menyertai ibadat Gergjakhususnyalbadat Harian
dan Perayaan Ekaristi. Mengapa Gergja tetap menggunakan Mazmur untuk
mengungkapkan jawaban imannyakepadaTuhan?

Adabeberapaaasan’ dan salah satunyayang utamaial ah karenaMazmur
add ah puis. K ekuatannyauntuk membuat manusiamerasakan hal-ha yangilahi dan
mengangkat hati orang yang menggunakannyakepada Tuhan tidak dapat ditandingi
oleh doa-doayang bukan puis. Mazmur sendiri sebagai puis bukan doayang sudah
jadi, tetapi merupakan bahan doa. Sejumlah besar mazmur hanyaah puisi imandan
bukan doa. Justru karena puisinyaitulah mazmur menjadi bahan doayang tidak
terikat atau tergantung padalatar bel akang orang yang menggunakannya® . Justru
karena puisinyaitulah mazmur yang samabisadigunakan padakesempatan yang
sangat berbeda-beda® . Mengapapuis (mazmur) bisamengerjakan hal itu?

Karenapuis (mazmur) adal ah bahasa dalam bahasa atau seni katayang
bekerjadengan kata untuk mengatakan sesuatu secarakuat dan bermaknal® . Puisi
(mazmur) berakar secara kuat dalam pengalaman dan mau mengungkapkan
pengalaman itu secarakuat pulaagar pendengar atau pembacaikut ambil bagian
dalam penga aman itu sertamelihat, menemukan dan mendalami pengalamannya
sendiri. Puisi (mazmur) membuka mata kita untuk melihat, telinga kita untuk
mendengar dan hati kitauntuk merasakan. Tepatlah apayang dikatakan seorang
penyair Afrika, Leopold Sedhar Sengor, tentang puisi sebagai berikut:

46

Penggunaan dalam doa kel ompok ini sudah dilakukan oleh jemaah di Yerusalem yakni ketikamerekamenyambut
Petrus dan Yohanesyang dilepaskan dari penahanan dan pemeriksaan mahkamah agamaYahudi (Kis4:23-31).

Khususnya karena Mazmur dianggap karangan Daud, diterima sebagai gubahan yang diilhami oleh Roh
Kudus, memiliki unsur profetis dan mesianis (bdk Paul Bradshaw, 73-74.

Lain halnyadengan doadalam bentuk prosayang dikarang untuk berbagai kebutuhan misalnyabagi suami-
istri. Doa semacam ini tentu saja tidak dapat didoakan oleh seorang pastor yang selibat atau oleh seorang
yang belum kawin.

MisalnyaMzm 2 bisadigunakan padahari rayaNatal, Jumat Agung dan masih pada kesempatan-kesempatan

Bukan maksud kami untuk memberikan suatu batasan yang memang sulit diberikan.
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“Puis adalah ungkapan yang paling sempurnadari manusiaintegral. Dia
mengungkapkan s mbiosisantararoh dan jiwa, yabukan hanyaantararoh danjiwa,
melainkan pulabadan. Puis ada ah suatu seni menyel uruh yang menyatukan musik
ingrumenta, nyanyian dantarian. Kata-katanyamenyegarkan hati dantelinga. Penyair
memiliki rasayang besar sekdi. Yang kami maksudkan dengan rasaid ah kemampuan
untuk melihat perubahan dan gerakan yang terjadi dalam lingkungandi sekitar kita
dandi ddambatinkita”**.

Tentu sgjakata-kataini tidak mengatakan segalasesuatu tentang puig, tetapi
menurut hemat sayacukup kuat menggambarkan kejadian dan kekuatan puisi itu.
Yang paing menarik bagi sayaialah pernyataannyatentang “ ungkapan yang paing
sempurnadari manusaintegral.” Jikapuis memang benar ungkapan dari manusia
integral, makadiajugatentu sajamau dan dapat membinaorang menjadi manusa
integral. Mazmur memiliki seluruh kekuatan ini dan karenaitu harus benar-benar
dihayati sebagai puis.

3. Mendaraskan dan menghafalkan mazmur

Adabanyak caramenghayati mazmur sesuai dengan jenisdan bentuknya,
tetapi yang pertama-tamaharusdiperhatikan idah bahwamazmur harusdiperlakukan
sebagal puis. Apaartinyahd itu?

Pertama, orang harus berani berkata ber sama pemazmur. Orang harus
belgjar membiarkan diri dibawaoleh pengalaman pemazmur. Orang tidak boleh
menjadi penonton, tetapi peserta. Diaharus berani mengucapkannyadengan penuh
cintadan bebas. Goethe, seorang penyair besar Jerman, berkatatentang pergaulan
dengan puis (mazmur) sebagal berikut: “ Hendaknyasaudaraberani membiarkan diri
untuk disukacitakan, dikeg utkan, digerakkan dan diilahikan oleh puis (mazmur) tanpa
selaumenanyakan gagasannya.” 2 Setiap orang dapat melakukan hal ini.

Kedua, orang harus mendaraskan mazmur dengan berirama. Puis mazmur
sebagaimanasetiap puis 1brani mengend bentuk paraldisme. Yang paling menonjol
idah parddisme semantik yang bisamengena bebergpabentuk. Paradelismeadaah
suatu seni berkata secarakuat dan mendalam. Penyair mengulang apayang dia
katakan, tetapi sekaligus menegaskan pernyataannyaitu dengan caraberkatabaru
agar kitamelihat apayang baru dikatakannyasekali |agi dan meresapkannyadalam
hati kita. Penegasanitutidak hanyaterjadi medui parddisme, tetapi bisajugameaui
struktur puisinya Paraelismeada ah suatu gayaberkatameditatif dan kontempl atif.
Apaartinyahal ini untuk pendarasan mazmur?Itu berarti kitaharusmendaraskannya
dengan berirama, dengan lafal yang jelas, mengalir dan teratur sertamengadakan
perhentian sgenak di antarabaris. Mendaraskan mazmur dengan gayaberlari seolah-

11 L. Sedhar Sengor, 24.
12 Dikutip daam N.Fuglister, 54.
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olah untuk menyel esaikannyajel astidak akan membawaorang kepadapengalaman
rohani.

Ketiga, dibacakan untuk didengar kan sebagai mana orang membacakan
suatu puisi. Kitaharusmembiarkan diri dibangunkan oleh rasadan nadanya, oleh
kelembutan dan gel oranya. Pembacaan sebagal puis untuk mazmur-mazmur pilihan
ini dapat dilakukan pada saat-saat kuat artinyasaat-saat yang mengandung makna
lebih besar untuk hidup kitaseperti rekoleks, masa-masakhusustahun Gergjaatau
hari-hari khususlainnya. Pengaaman membuktikan bahwamazmur yang dibacakan
dengan memperhatikan unsur keindahannya dan dalam suasana yang sepadan
memberi kesan yang lebih mendalam daripadadi manahal itu kurang diindahkan®®

Apakah adagunanyamenghafakan s ah satumazmur? Jel asadal Puis yang
dihafalkan menjadi bagian dari hidup kitasendiri. Diabisamembangunkan kitadi
saat-saat yang tak terduga. Diamengangkat batin kitadan membuat kitamengenal
diri kitasendiri lebih baik.

Mazmur dapat menjadi sarana atau sekolah pembinaan integral karena
mazmur ada ah juganyanyian. Mazmur memang tidak terpisahkan dari nyanyian.
Mazmur, nyanyian dan musik merupakan satu kesatuan. Bagaimanahal ini bisa
dijelaskan?Karena mazmur mempunya musik kata, mengandung getaran hati dan
mempunyai irama Adamacam-macam caramembawakan mazmur entah secara
langsung™, responsorid®®, antifonal®® atau bersahut-sahutan. Dari sudut sigpayang
membawakan mazmur itu adacarasolissebagai carayang paling tua, tetapi bisa

Lalu apaartinyamenyanyikan mazmur? Bernyanyi membentuk persatuan
yang lebih besar antaraanggotajemaah. Orang menjadi sehati dan sgjiwadalam
memuji Allah karenaorang dididik untuk saling mendengarkan. Bernyanyi bukan
hanyamenambah kemeriahan yang | ebih besar padaibadat. Bernyanyi memper-

4. Mazmur, nyanyian dan musk
pulameaui kor atau jugaoleh jemaah seluruhnyat” .

13 Bdk J.Leclercq, , 34: “Experience have shown that atext read in an atmosphere of beauty can have adeeper
impression than one read with less emphasis on artistic effect. We should let ourselves be captivitated by
the game, the charm and tha grace of God’s wisdom. As Saint Bernard said, sola quae cantat audit, et cui
cantatur. In other words, we haveto sing, if we are to hear and to be heard.”

14 Artinyaseluruh mazmur dinyanyikan dari awal sampai akhir tanpaadajawaban dan antifon.

15 Artinyamenjawab nyanyian mazmur setel ah setiap ayat atau bisapulabait dengan salah satu larik atau ayat
dari mazmur yang bersangkutan. Jawaban ini dinyanyikan oleh jemaat.

16 Artinyalagu yang membuka dan menutup pendarasan atau nyanyian suatu mazmur. Kata-katalagu ini bisa
diambil dari mazmur yang bersangkutan, tetapi bisa pula dari PB atau ungkapan iman yang lain sesuai
dengan perayaannya. Dalam kasusyang terakhir ini isi kata-katanya bisa berbeda sama sekali denganisi dan
nada mazmur yang bersangkutan. Antifon ini bisa pendek, tetapi bisa pula cukup panjang.

17 Bdk Philip Harnoncourt, 219-240.
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satukan jiwadan badan kitadalam berdoadan memuji Tuhan. Bernyanyi menandakan
bahwakitaadal ah satu jemaah yang harus bisasaling mendengarkan dan menjawab.
Bernyanyi dengan diiringi musik dan dengan segalakekuatan jiwasamadengan
bernubuat (bdk 1 Taw 25:1-3).

Menyanyi bisadiiringi dengan aat-alat musik, bisapulatidak. Lalu apakah
musik itu? A pahubungannyadengan pembinaan integral manusia? Mungkin baik
kami kutip di sini kata-kata seorang peneliti musik, Shin Nikigawa, yang menurut
hemat sayapantas dicatat: “ Musik adalah suatu ekspresi seni yang berpangkal
pada tubuh. Musik terdiri atas suatu peredaran dan umpan atau arus balik dari
membunyikan, mendengarkan dan membunyikan kembali. Membuat musik sama
artinyaberdial og dengan tubuh. Jikakitabel gjar musik, kitamenjadi sadar bahwa
gerakan tubuh kitaitu bukanl ah gerakan tubuh kitasehari-hari.”

“Bagamanauntuk kasusmenyanyi yang padasaat itu kitatidak membunyikan
insrumen’?Padasaet itu (menyanyi) tubuh dijadikan sebagal instrumen. Ini merupakan
ideyang paling alamiah, akan tetapi terbatas kemampuannya, dan kitaingin keluar
dari batas-batastersebut. K etikakitamenggunakaninstrumen, instrumen merupakan
perpanjangan dari tubuh manusiadan untuk mendapatkan suarabagus yang tidak
kita perol eh apabilakita hanyamenggunakan tubuh kita. Dalam kasusini tubuh
menghubungkan kitadengan duniaatau sebagai perantara pertemuan yang akrab
antaratubuh kitadan dunia.”

5. Nyanyian kontemplatif

Menyanyikan mazmur denganlagu gregoriansmempunyai kekhususan berikut:

a) ayat-ayat mazmur dinyanyikan secarabersahut-sahutan antaraduakor.

b) masng-masng menyanyikan suatulagu yang panjang danlamanyakuranglebih
sama, tidak peduli pembagian menurut is atau baitnya.

¢) dinyanyikan dengan ketinggian nadayang samadengan sedikit perpindahan
nadapadaakhir larik.

d) nadayangsamaini dipertahankan sampa mazmur itu selesai dinyanyikan.

K esederhanaan |agunya sangat menonjol sehinggaterkesan monoton. Tak
adapenafsran dalamlagu kecuai daam antifonnya. Lagunyadapat dikatakan hanya
bersfat mengatakan mazmur dengan bernyanyi sehinggakata-katanyaterdengar ddam
telingadan menggemadaam hati. Secarakesa uruhanlagu yang sederhanaini memberi
rasaketenangan.

L alu apamaknanyabernyanyi bersahut-sahutan dengan carayang begitu
sederhanaini? Carasemacamini memupuk sikap kontemplatif dan membersihkan

18  ShinNakagawa, 42-43. Yang dicetak miring berasal dari kami.

Berthold Anton Pareira, Mazmur dan Pembinaan Integral Pelayan Firman 49




hati. Adayang membandingkan carabernyanyi semacamini dengan gelombang lautan
yang datang silih berganti, mengempaske pantai, mengalir tenang, menyapu segaa
yang kotor lalu meninggakan pantai yang menjadi bersh®

Bernyanyi membukahati kitayang mungkin sesak dan melapangkan dada
kita. Sukacita, harapan, kerinduan dan kasi h dibangkitkan dalamdiri kita. Menurut
St. Agustinus hanyaorang yang memiliki cinta menyanyi (cantare amantisest).
Orangitu beradadi hadapan Diayang dicintai dan rindu kepada-Nya..

Bernyanyi dengan nadayang samadan sederhanamemupuk sikap kontem-
platif dan membuat kitayang banyak menjadi satu. Hati kitamenjadi berjagadan
selau sigp untuk mendengarkan. Jedah di dalam menyanyikan larik-larik mazmur
menjadi penting. Orang membiarkan sabdaAllah bergemadaamdirinya. Bernafas
menjadi menghirup roh yang beradadi balik kata-katapemazmur.

6. Mazmur dan seni bangunan

Suatu midrasy kuno mengatakan: “ Ada 10 bagian keindahan yang diberikan
Pencipta kepada duniadan Yerusalem menerima9 bagian. Ada 10 pengetahuan
yang diberikan kepadaduniadan Yerusalem menerima9 bagian. Ada 10 penderitaan
yang diberikan Tuhan kepadaduniadan Yerusalem menerima9 bagian.”

Yerusaemdibangun ssbagal suatu kotayang kuat. Rumah-rumahnyadibangun
dengan sangat terpadu, puri-purinyamegah dan menjadi sangat indah karenaterletak
di atasbukit. Yerusdlem menjadi Iebihindah lagi karenadi sandah Tuhan bersemayam.
DidahAllah “yang bersemayamdi Sion” (74:2; 135:21; Yes8:18). Berbahagiaah
orang berdiam di rumah-Nya, yang terus menerus memuji-muji Dia(Mzm 84:5;
65:5)%. Dari sebab itu, sigpakah yang tidak rindu untuk berziarah ke Sion dan
Sgpakah yang tidak bersukacitakadau sudah beradadi pintu-pintu gerbangnya?(Mzm
84 dan 122). Jikasudah beradadi sana, sigpakah yang akan a pamengedari kota
itu untuk mengagumi puri-purinyadan lebih lagi untuk menjadi sadar bahwaTuhan
memimpinumat-Nya? (Mzm 48).

Jkaseni bangunan ada ah untuk mel ayani suatu gayahidup dan membentuk
gayahidupitusendiri, makaseni bangunkotaYerusaemiaahuntuk melayani ibadat® .
Seni ini bukan pertama-tama melayani kebutuhan-kebutuhan fisik yang paling
mendasar, melainkan untuk gerak dan perhentian, untuk perarakan dan sujud, drama

orang merasakan kebai kan dan kehadiran Allah yang menjadi pusat dan kerinduan

RR B

Bdk Ansdlm Griin, 47-48.

Bdk selanjutnyaMzm 27:4-6; 36:6-10; 63:2-6.

Bdk lukisan penahbisan tembok Yerusalem padaNeh 12:27-43.
Ada pelataran dengan meja kurban.
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hati manusia?® . Akhirnyaseni bangunan Yerusdem ini dirancang pulauntuk melayani
manusia, membentuk komunitas dan menyegarkan jiwaseperti halnyaseni rumah
tempat tinggal. “ Seni bangunan itu memang serupapuisi. Diapunyabentuk dan
proporg, punyairama, perulangan dan pengel ompokan, punyakontras, kese mbang-
an dan penekanan. Sebagaimanapuisi, seni bangunan jugamenjawab alam- tanah
danwadas, kontur dan luasnya pandangan, cuaca, Sinar matahari dan air, panasdan
dingin, bungadan pepohonan.”

7. Merayakan Mazmur

Sebagai puis ibadat sgumlah mazmur jugameningga kan bekas-bekas suatu
perayaan. Adaundangan untuk beribadat, berarak?®® , menyanyi, memainkan musik®,
menari?’, bersorak-sorai dan bertepuk tangan®® . Kadang-kadang kita mendengar
nyanyianyang berba as-baasan®, refren®, aklamasi®! dan suarayang membahana
dari jemaah yang menyanyikan amin, yaamin®. Lain kali kitamendengar suara
Tuhan atau suaraseorang nabi yang menegur dan memperingatkan jemaah®.Ada
peran-perandaam sgumlahmazmur® . Mazmur memang meninggal kan bekas-bekas
Suatu perayaan. Mazmur tak terpisahkan dari peragaan atau drama. Hal ini memang
mudah dij el askan karena sebagian mazmur sudah sgjak awanyaaddah puis-puis
ibadat®

Kita juga dapat merayakan mazmur dan bahkan mendramakannya.
Merayakan mazmur berarti memerankan mazmur sertamenyertal perayaanitu dengan
ritus-ritus seperti berlutut, membungkuk dan bersujud; bertepuk,bergandengan atau
menadahkan tangan, berarak, menari; membakar dupa, menyalakan lilin atau
menggunakan lambang-lambang lain yang sesua dengan kebudayaan setempat. Tentu
sgjaritus-ritus ini haruslah sesuai dengan isi mazmur yang bersangkutan dan
disesuai kan dengan kebiasaan setempat sertadayapenghayatan peserta. Perayaan

RRUYBRIREREBBIBHNRB

Bdk John H.Eaton, 151.
ibid., 150. Tentang arti sebuah karyaseni arsitektur, bdk selanjutnya F.X.Rudiyanto S., 40-53.
Mzm 24; 68; 95; 100; 118.

Mzm33.

Mzm 149; 150.

Mzm47.
Mzm 118,

Mzm 136 yang bahkan menjadi suatu litani.

Mzm8.

Keempat doksologi padaakhir jilid I-1V.

Mzm50; 81.

Mzm2; 118; 134.
Bdk John H. Eaton, 116-144.

Berthold Anton Pareira, Mazmur dan Pembinaan Integral Pelayan Firman 51




8. Penutup

mazmur yang dipersiapkan dengan baik pasti akan memberi kesan yang mendalam
dan membuat orang merasakan manisnyabermazmur bagi Tuhan. Perayaan mazmur
jugadapat mendidik orang untuk menjadi |ebih pekaterhadap persoa an-persodan
hidup karenamazmur dan hidup tidak terpi sahkan satu samalain.

Setigp hari Gergjabergaul dengan puid, setiap hari Gergamengambil puis
mazmur sebagai bahan jawaban imannyakepada Tuhan. A pakah kitamemahami
sungguh-sungguh maknapenggunaan ini? A pakah kitatel ah bergaul dengan mazmur
secaratepat? Sekiranyakitatelah memahami dan bergaul dengan mazmur secara
tepat, saya kira mazmur telah membina bukan hanya kemampuan kita untuk
mengagumi keindahan, melainkan pulauntuk menjadi |ebih pekaterhadap kehidupan
dan hidup denganlebih berjaga. Jkakitayang dipanggil untuk menjadi pelayanfirman
ini tidak dapat menjadi suci, paling kurang kitaharusmemiliki jiwaseorang penyair.
Kitaharustahu melihat, mendengarkan dan merasakan dari lubuk hati kitagetaran-
getaran yang terdalam dari apayang kelihatan agar kitadapat memperoleh kata-
katayang disampaikan dari keabadian® . Mazmur merupakan sekolah yang paing
dekat untuk memiliki kemampuanitu.
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